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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

        Be$rdasarkan hasil analisis dan pe$mbahasan yang te$lah dipaparkan pada 

pe$ne$litian ini me$nge$nai displin ke$rja se$bagai variabe$l inte$rve$ning dalam 

me$mpe$ngaru$hi ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap kine$rja pe$gawai pada 

Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n maka dapat diambil 

ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t :  

1. Pada variabe$l kine$rja pe$gawai yang dije $laskan ole$h dime$nsi ku$alitas ke$rja, 

ku$antitas ke$rja, tanggu$ng jawab, Ke$rjasama, inisiatif me$nggambarkan 

bahwa pe$gawai pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu $n 

me$miliki kate$gori  sangat tinggi. Ke$pe$mimpinan transfromasional yang 

dije$laskan ole$h dime$nsi Charismatic, inspirational motivation, inte$lle $ctu$al 

stimu$lation, individu$alize$d conside$ration me$nggambarkan bahwa pe$gawai 

pada Kantor Camat Mandiangin  Kabu$pate$n Sarolangu$n me$miliki kate$gori 

sangat baik. Pada variabe$l disiplin ke$rja yang dije$laskan ole$h dime$nsi 

Ke$hadiran, Ke$taatan pada pe$ke$rjaan, Ke$taatan pada standar ke$rja, Tingkat 

ke$waspadaan, Be$ke$rja e$tis me$nggambarkan bahwa pe$gawai pada Kantor 

Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n diklasifikasikan disiplin. 

2. Pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap kine$rja pe$gawai pada 

Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n be$rpe$ngaru$h positif dan 

signifikan. Artinya se$makin baik ke$pe$mimpinan transformasional maka 

kine$rja pe$gawai se$makin tinggi. 

3. Pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transfromasional te$rhadap disiplin ke$rja pada 

Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n be$rpe$ngaru$h positif dan 

signifikan. Artinya se$makin tinggi ke$pe$mimpinan transformasional maka 

akan me$ningkatkan disiplin ke$rja. 

4. Pe$ngaru$h disiplin ke$rja te$rhadap kine$rja pe$gawai pada Kantor Camat 

Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan. 
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Artinya se$makin tinggi disiplin ke$rja pe$gawai dalam su$atu$ instansi maka 

akan me$ningkatkan kine$rja pe$gawai. 

5. Variabe$l disiplin ke$rja se$bagai variabe$l inte$rve$ning dapat me$me $diasi antara 

ke$pe$mimpinan transformasional dan kine$rja pe$gawai pada Kantor Camat 

Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan. 

Artinya disiplin ke$rja be$rfu$ngsi se$bagai pe$nghu$bu$ng antara ke$pe$mimpinan 

transformasional dan kine$rja pe$gawai. Ke$pe$mimpinan  transformasional 

yang baik dapat me$mbe$ntu$k disiplin ke$rja yang ku$at yang ke$mu$dian akan 

me$mpe$ngaru$hi kine$rja pe$gawai se$cara positif, me$mbantu$ dalam 

me$maju$kan instansi. 

6.2 Saran  

      Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan, maka pe$ne$liti dapat 

dibe$rikan saran se$bagai be$riku$t :   

1. U$ntu$k variabe$l kine$rja pe$gawai diharapkan pe$gawai haru$s bisa te$rbu$ka dan 

me$ne$rima pe$ndapat orang lain, ini bisa dilaku$kan de$ngan me$nciptakan 

komu$nikasi yang harmonis de$ngan anggota tim, me$ndorong disku$si te$rbu$ka 

(rapat) dan me$nciptakan su$asana santai se$hingga me$mpe$re$rat hu$bu$ngan 

se$sama pe$gawai.  

2. Diharapkan setelah adanya penelitian ini, pemimpin mampu 

mempertahankan gaya kepemimpinan transformasional karna 

kepemimpinan transformasional mampu menciptakan  Charismatic seperti 

menjalankan misi dan visi mereka melalui perilaku kepemimpinannya dan 

dalam situasi sosial apapun. Inspirational Motivation pemimpin 

transformasional senantiasa memberikan inspirasi dan memotivasi 

pegawainya, pada Stimulasi Intelektual pemimpin yang berusaha untuk 

mendorong perhatian dan kesadaran pegawai akan permasalahan yang 

dihadapi dengan pendekatan-pendekatan atau perspektif yang baru. 

Kemudian, Perhatian Individual pemimpin hendaknya mengajak 

pegawainya untuk menyadari kemampuan orang lain dan mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri masing-masing. 
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3. U$ntu$k variabe$l disiplin ke$rja diharapkan pimpinan me$mbe$rikan sosoialisasi 

be$rkala ke$pada pe$gawai dan pe$ngawasan se$cara ru$tin dan konsiste$n agar 

pe$gawai dapat be$ke$rja se$su$ai de$ngan SOP (Standar Ope$rasional Prose$du$r) 

yang te$lah dite$tapkan instansi.  

4. U$ntu$k pe$ne$litian se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$ne$litian 

ini de$ngan me$mpe$rlu$as masalah pe$ne$litian, obje$k pe$ne$litian yang be$rbe$da 

dan variabe$l pe$ne$litiannya pu$n dapat dike$mbangkan ke$ dalam variabe$l-

variabe$l lainnya.  
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